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ISI RINGKASAN 

Permasalahan  

Rendahnya kepercayaan diri anak usia dini 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Faktor 

penyebab utamanya adalah lingkungan belajar yang 

kurang mendukung eksplorasi diri anak, minimnya 

dukungan dari pendidik, serta keterbatasan metode 

pembelajaran inovatif yang melibatkan anak secara aktif. 

Kondisi ini menyebabkan banyak anak merasa ragu untuk 

mencoba hal-hal baru, sulit mengekspresikan diri, dan 

kurang mampu menghadapi tantangan sosial. Selain itu, 

kurangnya pengalaman langsung dalam kegiatan praktis 

juga menghambat perkembangan rasa percaya diri anak, 

yang berdampak pada aspek sosial-emosional serta 

keberanian untuk berinteraksi dengan orang lain. Situasi 

ini mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran 

yang interaktif, relevan, dan menyenangkan untuk 

membantu anak mengembangkan kepercayaan diri 

mereka sejak dini. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk memahami bagaimana kegiatan cooking 

class dapat meningkatkan kepercayaan diri anak usia dini 

di TK Al Madinah Demak. Subjek penelitian adalah 16 

anak berusia 4–5 tahun, Penelitian ini berlangsung pada 

bulan Juli hingga Agustus 2024, menggunakan teknik 
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pengumpulan data berupa observasi langsung, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. Tahapan yang 

dilakukan yaitu pencarian data, reduksi data, tahap 

analisis data, dan menarik kesimpulan. Data dianalisis 

menggunakan metode kondensasi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan, untuk mengevaluasi efektivitas 

cooking class dalam mendukung kepercayaan diri anak. 

 

Hasil dan kontribusi  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 

cooking class di TK Al Madinah Demak efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri anak usia dini. Anak-anak 

terlibat aktif dalam proses memasak, mulai dari 

mempersiapkan bahan, mengolah, hingga mencicipi hasil 

masakan mereka sendiri. Partisipasi ini membuat anak 

merasa bangga terhadap hasil kerja mereka, sehingga 

memperkuat rasa percaya diri dan kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. Cooking class 

dilaksanakan setiap bulan sebagai bagian dari Program 

Makanan Tambahan (PMT), yang juga dirancang untuk 

memastikan kebutuhan nutrisi anak terpenuhi. Selain itu, 

kegiatan ini selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, 

yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan 

fleksibilitas asesmen.  

Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting 

dalam pendidikan anak usia dini dengan 

merekomendasikan cooking class sebagai metode 

pembelajaran interaktif yang mendukung perkembangan 
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sosial-emosional, kognitif, dan karakter anak. Penelitian 

ini mendukung teori perkembangan, seperti inisiatif pada 

usia dini menurut Erikson dan self-efficacy menurut 

Bandura, yang menekankan bahwa keberhasilan anak 

dalam menyelesaikan tugas secara mandiri dapat 

meningkatkan rasa percaya dirinya. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan rekomendasi praktis untuk 

penerapan metode pembelajaran berbasis berbasis proyek 

untuk mendukung perkembangan anak, khususnya dalam 

elemen penguatan karakter dan keterampilan.  
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Abstrak: Kepercayaan diri adalah komponen fundamental 

yang mendukung kemampuan anak untuk belajar, 

berinteraksi, dan menghadapi tantangan sehari-hari. Anak-

anak usia dini adalah tahap prasekolah, sehingga 

pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas kegiatan cooking class dalam mengembangkan 

kepercayaan diri anak usia dini di TK Al Madinah Demak. 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, dan data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah 16 anak berusia 

antara 4 sampai 5 tahun di TK Al Madinah Demak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa cooking class efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri anak-anak. Kegiatan ini 

melibatkan anak secara aktif dalam proses memasak, yang  
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membuat mereka lebih bersemangat dan merasa bangga 

dengan pencapaian mereka. 

Kata kunci: cooking class; kepercayaan diri; anak usia dini 

IMPLEMENTATION OF COOKING CLASS IN 

DEVELOPING EARLY CHILDHOOD CONFIDENCE 

Abstract: Self-confidence is a fundamental component that 

supports a child's ability to learn, interact, and face everyday 

challenges. Early childhood is the preschool stage, so learning 

should be done in a fun way. This study aims to evaluate the 

effectiveness of cooking class activities in developing early 

childhood confidence in Al Madinah Demak Kindergarten. 

This research was conducted in a qualitative descriptive 

manner, and data was collected through observation, in-

depth interviews, and documentation studies. The subjects of 

the study were 16 children between the ages of 4 and 5 years 

at Al Madinah Demak Kindergarten. The results of the study 

show that cooking classes are effective in increasing 

children's confidence. This activity actively involves children 

in the cooking process, which makes them more excited and 

feel proud of their achievements. 

Keywords: cooking class; confidence; early childhood 

Pendahuluan  

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi, 

pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peran yang 

sangat penting dalam membangun fondasi perkembangan 

anak. Pendidikan ini dirancang khusus untuk anak-anak 

usia dini, yang biasanya berusia antara lahir hingga enam 

tahun, saat mereka berada dalam tahap krusial untuk 

perkembangan kognitif, sosial emosional, dan fisik 
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motorik (Hasanah dkk., 2024; Hasnawati, 2022). PAUD 

juga berperan strategis dalam membentuk generasi yang 

mampu menghadapi tantangan masa depan (hasis & 

Raksa, 2022; Widodo, 2020). Pemerintah Indonesia 

melalui berbagai kebijakan dan program terus berusaha 

meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan anak 

usia dini. Namun, masih banyak lembaga PAUD di 

berbagai daerah yang mengalami keterbatasan dalam hal 

sumber daya, fasilitas, dan akses ke metode pembelajaran 

inovatif. Akibatnya, banyak anak-anak yang tidak 

mendapatkan pengalaman belajar yang cukup untuk 

mengembangkan aspek penting seperti kepercayaan diri 

(Najib, 2018; Sekretariat Jenderal Kemendikbud, 2020).  

Kepercayaan diri adalah salah satu komponen 

fundamental yang mendukung kemampuan anak untuk 

belajar, berinteraksi, serta mengatasi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari (Arif dkk., 2024; Munawaroh 

dkk., 2019). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA) tahun 2021 menunjukan 

bahwa kepercayaan diri anak di Indonesia masih 

tergolong rendah, sekitar 40% anak-anak usia dini 

mengalami rasa takut yang berlebihan saat harus tampil 

di depan umum atau berbicara dengan orang yang baru 

dikenal (Tim, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

banyak anak yang masih mengalami kesulitan dalam 

mengekspresikan diri dan berpartisipasi dalam aktivitas 

sosial. Ketidakmampuan untuk mengekspresikan diri 
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dengan baik dapat berdampak negatif pada 

perkembangan sosial-emosional anak serta 

mempengaruhi keberanian mereka dalam menghadapi 

tantangan baru (Rambe & Siregar, 2023). 

Kurangnya kepercayaan diri pada anak usia dini 

sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

lingkungan belajar yang kurang kondusif, minimnya 

dukungan dari pendidik, dan kurangnya kegiatan yang 

secara aktif melibatkan anak dalam eksplorasi diri 

(Kusnan dkk., 2022). Pada tahap usia dini, di mana anak-

anak sedang membangun fondasi emosional dan sosial 

mereka, penting bagi pendidik untuk menyediakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan 

kepercayaan diri anak (Dani dkk., 2023). Kepercayaan 

diri yang kuat berkontribusi pada pencapaian akademik 

yang lebih baik, hubungan sosial yang lebih baik, dan 

kemampuan yang lebih baik untuk menyesuaikan diri 

dengan situasi baru (Masnawati dkk., 2023). Anak-anak 

yang memiliki kepercayaan diri tinggi biasanya lebih 

berani dalam mencoba hal-hal baru dan lebih resilient 

dalam menghadapi kegagalan (Macarau & Stevanus, 

2022).  

Melalui kepercayaan diri, anak dapat 

mengeksplorasi potensi diri mereka secara maksimal, 

mengambil inisiatif dalam berbagai kegiatan, dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar dengan lebih 

baik. Kepercayaan diri bisa dikembangkan dengan 

berbagai kegiatan, mulai dari aktivitas seni, olahraga, 
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hingga pembelajaran berbasis proyek. Melalui program 

show and tell anak berlatih menceritakan hal menarik di 

depan teman-temannya. (Nazla & Fitria, 2021). Selain 

itu mengembangkan kepercayaan diri anak dengan 

mendorong mereka untuk tampil dan mencoba hal baru 

(Ragil & Putra, 2023). Hal ini sesuai dengan tahap 

perkembangan anak yang berada pada masa bermain, di 

mana di mana mereka dapat berinteraksi dengan teman 

sebaya dan memahami lingkungan sekitar (Lubis, 2019). 

Di TK Al Madinah kepercayaan diri dikembangkan 

dalam kegiatan cooking class. Kegiatan itu menjadi 

sarana dalam pengembangan keterampilan hidup anak. 

Cooking class dianggap sebagai kegiatan yang efektif 

untuk mendukung perkembangan anak, karena tidak 

hanya meningkatkan keterampilan memasak tetapi juga 

memperkuat aspek perkembangan lainnya, seperti 

keterampilan motorik halus, kognitif, dan sosial 

emosional.  

Penelitian terdahulu lainnya dihasilkan oleh 

Rahmawati dkk. (2023) menunjukkan kegiatan cooking 

class dapat memfasilitasi anak dalam belajar mengatasi 

tantangan, seperti mengukur bahan atau mengikuti 

instruksi, yang semua ini berdampak positif pada 

perkembangan kepercayaan diri mereka. Jumaisah 

(2022) menemukan bahwa kegiatan memasak dapat 

meningkatkan kepercayaan diri anak usia dini melalui 

pengalaman langsung dalam menyelesaikan tugas 

memasak. Selain itu, Masruroh (2023) mengungkapkan 
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bahwa cooking class juga berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan sosial, seperti kerja sama dan 

komunikasi, saat anak bekerja dalam kelompok. 

Terakhir, Cahya & Purwani (2022) menekankan bahwa 

cooking class berfungsi sebagai media pembelajaran 

interaktif yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

anak.  

Kepercayaan diri pada anak juga memiliki 

landasan yang kuat dalam pandangan Islam. Dalam 

ajaran Islam, anak-anak diajarkan untuk memiliki rasa 

percaya diri yang kokoh, yang dibangun melalui 

keyakinan pada kemampuan diri serta kepercayaan 

kepada Allah SWT. Al-Qur'an menekankan pentingnya 

membentuk karakter yang baik, termasuk keberanian 

dan kepercayaan diri, agar seseorang dapat menjalani 

kehidupan dengan lebih baik dan mampu menghadapi 

tantangan. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Ali Imran 

ayat 139 : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan jangan 

(pula) bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 

beriman”.  

Ayat ini menjelaskan iman kepada Allah SWT 

memberikan rasa percaya diri yang kuat, karena seorang 

mukmin menyadari bahwa segala sesuatu yang terjadi di 

dunia ini berada dalam kehendak Allah. Keyakinan ini 

akan membuat seorang mukmin lebih tabah dan berani 

dalam menghadapi segala bentuk tantangan, karena ia 

percaya bahwa Allah selalu bersama mereka (Mamlu’ah, 



10 
 

2019). Dalam konteks pendidikan, ayat ini mengajarkan 

pentingnya menanamkan kepercayaan diri kepada anak 

sejak dini. Anak-anak yang dididik untuk tidak mudah 

merasa lemah atau takut akan tumbuh menjadi individu 

yang memiliki keteguhan hati. Ini bisa diterapkan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk kegiatan seperti 

cooking class, di mana anak-anak diajarkan untuk 

percaya pada kemampuan mereka, berusaha sebaik 

mungkin, dan menghadapi tantangan dengan keyakinan 

bahwa mereka mampu berhasil, sejalan dengan ajaran 

Islam.  

Kenyataan di TK Al Madinah, terdapat upaya 

untuk meningkatkan kepercayaan diri anak melalui 

adanya program PMT (Program Makanan Tambahan). 

PMT adalah program pemerintah yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa anak-anak mendapatkan asupan 

nutrisi yang cukup dan seimbang di lingkungan 

pendidikan (Martony, 2023). PMT di TK Al Madinah 

sendiri telah dimulai sejak berdirinya lembaga ini pada 

tahun 2022 dan menjadi rutinitas yang tidak terpisahkan 

dari kegiatan harian di sekolah. Program ini mendorong 

lembaga untuk menerapkan kegiatan cooking class 

sebagai salah satu strategi dalam pengembangan 

kepercayaan diri anak yang diadakan setiap bulannya. 

Pada setiap akhir bulan, pihak sekolah melakukan 

persiapan dengan mengadakan pertemuan untuk 

merencanakan menu masakan yang akan dibuat. Menu 

tersebut dipilih berdasarkan bahan makanan yang 
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tersedia dan sesuai dengan kebutuhan gizi anakanak. 

Kegiatan kelas memasak kemudian dijadwalkan dalam 

kalender kegiatan sekolah, sehingga semua anak dapat 

berpartisipasi. Dengan adanya progam PMT, anak-anak 

diberi kesempatan untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan proses memasak, yang membantu mereka 

mengembangkan kemandirian, keberanian untuk 

mencoba hal baru, dan kepercayaan diri dalam aktivitas 

sehari-hari.  

Di tengah tantangan pendidikan modern, metode 

pengajaran yang bersifat interaktif, inovatif dan 

pengalaman langsung berbasis proyek menjadi semakin 

penting (Miswanto & Halim, 2023). Cooking class tidak 

hanya mengajarkan keterampilan memasak, tetapi juga 

mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran yang 

mendalam, mulai dari pemahaman matematika dasar 

hingga pengembangan keterampilan (Bhakti, 2015). 

Selain itu, cooking class juga membantu anak 

memahami nutrisi dan pentingnya makanan sehat, 

sambil memberikan mereka ruang untuk bereksplorasi, 

berkreasi, dan merasakan kebanggaan atas pencapaian 

mereka sendiri. Kegiatan ini sangat efektif dalam 

membantu anak-anak mengembangkan rasa percaya diri, 

karena mereka merasa berhasil menciptakan sesuatu 

yang nyata dan berguna dari awal hingga akhir proses 

memasak. Melalui pengalaman ini, anak-anak belajar 

bahwa mereka mampu menciptakan sesuatu yang 
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berharga, dan secara signifikan meningkatkan rasa 

percaya diri mereka (SaxeCustack dkk., 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana implementasi cooking class di TK Al 

Madinah Demak dapat mengembangkan kepercayaan 

diri anak usia dini. Penelitian ini akan menggali lebih 

dalam mengenai tantangan dan peluang yang ada, serta 

memberikan rekomendasi praktis untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan cooking class sebagai 

bagian dari strategi pengembangan anak usia dini di 

Indonesia. Dengan cara ini, diharapkan anak-anak tidak 

hanya mendapatkan nutrisi yang cukup, tetapi juga 

tumbuh dengan kepercayaan diri yang kuat untuk 

menghadapi masa depan yang penuh tantangan. 

 

Metode  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam fenomena yang terjadi dalam konteks alami, 

dengan fokus pada bagaimana kegiatan cooking class 

dapat membantu mengembangkan kepercayaan diri anak 

usia dini. Penelitian ini dilakukan di TK Al Madinah, 

yang berlokasi di Desa Kalikondang, Kec. Demak, Kab. 

Demak. Subjek penelitian anak usia 4-5 tahun. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 

2024. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk 

menggambarkan berbagai fakta dan temuan berdasarkan 

kondisi alami tanpa adanya rekayasa, sehingga termasuk 
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dalam kategori penelitian kualitatif deskriptifstudy 

lapangan.  

Menurut Taylor dkk. (2015), penelitian kualitatif 

deskriptif mengadopsi pendekatan yang menyeluruh 

terhadap lingkungan dan individu, menghasilkan data 

berupa kata-kata atau pernyataan lisan dari individu serta 

tindakan yang dapat diamati. Hal yang disepakati oleh 

Khilmiyah (2016). Adapun studi lapangan dilakukan 

dengan teknik pengumpulan data yang mencakup 

observasi langsung, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi (Jailani, 2023). Observasi langsung 

memungkinkan peneliti untuk terlibat secara aktif dalam 

kegiatan cooking class, mencatat interaksi dan respons 

anak-anak dalam konteks yang alami. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan kepala sekolah dan guru 

untuk mendapatkan pandangan mereka tentang 

pengaruh kegiatan cooking class terhadap 

perkembangan kepercayaan diri anak-anak. Format 

wawancara ini adalah semiterstruktur, yang memberi 

fleksibilitas dalam mengeksplorasi topik-topik yang 

muncul. Studi dokumentasi melengkapi data dengan 

analisis catatan kegiatan menggunakan catatan lapangan, 

yang mencatat secara tertulis apa yang dilihat, didengar, 

dialami, dan dipikirkan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data.  

Metode analisis dan pengolahan data dalam penelitian 

ini mengikuti pendekatan yang diperkenalkan oleh Miles 

dkk. (2014), yang mencakup tiga langkah utama yang 
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dilakukan secara bersamaan: (1) kondensasi data (data 

condensation), (2) penyajian data (data display), dan (3) 

penarikan kesimpulan (Conclusions drawing). 

Gambar 1. 

Sumber data dan peta konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil  

Cooking class adalah aktivitas yang dirancang 

untuk mengembangkan kepercayaan diri pada anak. 

Selain efektif, kegiatan ini juga menyenangkan karena 

anak belajar secara langsung dan dapat berkreasi melalui 

kegiatan memasak. TK Al Madinah 

mengimplementasikan kegiatan cooking class sebagai 

salah satu program unggulan yang ada di lembaga dan 

melaksankan kegiatan ini sebagai pendukung Program 

Makanan Tambahan (PMT). Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti kepada bu Ana selaku kepala 

sekolah “Benar bahwa kami menerapkan kegiatan 

cooking class sebagai salah satu program unggulan dan 
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kegiatan pendukung program PMT. Kegiatan ini 

dirancang untuk memberikan pengalaman praktis dalam 

memasak, dengan tujuan utama untuk mendukung 

perkembangan anak, yang tidak hanya memberikan 

nutrisi pada anak tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

diri mereka”.  

Penerapan cooking class di TK Al Madinah 

dilakukan setiap sebulan sekali, dengan jadwal 

pelaksanaan untuk kelas A pada minggu kedua. Hal ini 

yang membedakan TK Al Madinah dari lembaga PAUD 

lainnya di Demak, yang hanya menyelenggarakan 

cooking class satu kali per semester. Meskipun lembaga 

sudah mengimplementasikan cooking class dalam 

kurikulum, guru masih bekerja sama dengan orang tua 

untuk mengoptimalkan perkembangan anak. Guru 

memberikan arahan kepada orang tua agar mereka 

melibatkan anak dalam kegiatan memasak di rumah, 

guna meningkatkan kepercayaan diri anak dalam 

mencoba hal-hal baru.  

Keterlibatan anak dalam cooking class, peneliti 

mengamati bahwa anak-anak antusias saat guru 

memperkenalkan alat dan bahan, serta terlibat dalam 

berbagai tahapan seperti menyiapkan, memproses, dan 

membersihkan. Aktivitas seperti mengupas dan 

mencampur dilakukan dengan semangat, namun 

keterlibatan menurun jika bahan kurang disukai atau 

proses memasak terlalu lama. Untuk mengatasinya, guru 

memberikan waktu istirahat atau aktivitas menarik 



16 
 

lainnya. Anak-anak menganggap kegiatan ini sebagai 

permainan, dan preferensi terhadap bahan tertentu 

mempengaruhi antusiasme mereka. Pendekatan yang 

menggabungkan pembelajaran dengan permainan efektif 

dalam menjaga minat dan meningkatkan pengalaman 

belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Susi, 

"Penerapan cooking class terbukti efektif dan 

menumbuhkan minat anak untuk 

mengembangkan kepercayaan diri mereka. 

Anak-anak terlibat dalam kegiatan masak di 

kelas sentra makanan selama pembelajaran 

puncak tema. Mereka menunjukkan antusiasme 

yang besar saat membuat jus jeruk. Anak-anak 

berpartisipasi dengan penuh semangat dalam 

berbagai tahapan, seperti memotong jeruk, 

memasukkan jus kedalam gelas, dan mencicipi 

hasilnya. Proses ini melibatkan berbagai bahan 

seperti jeruk, blender, gelas, dan alat potong. 

Kegiatan ini tidak hanya memberi mereka 

kesempatan untuk merasa bangga atas hasil kerja 

mereka, tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

diri mereka dalam menyelesaikan tugas. Selain 

itu, mereka belajar cara membuat jus jeruk 

dengan benar dan merasa lebih yakin dalam 

kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas 

tersebut," jelasnnya.  
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Langkah-langkah yang diterapkan dalam 

cooking class di TK Al Madinah terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Menurut bu Susi selaku guru kelas menyebutkan bahwa, 

“Perencanaan dilakukan melalui rapat yang 

melibatkan semua guru dan kepala sekolah. 

Dalam rapat tersebut, perencanaan kurikulum 

dan hal-hal lain yang perlu diperhatikan dibahas. 

Sebagai pihak yang menetapkan kebijakan, 

kepala sekolah memainkan peran penting dalam 

menyusun program sekolah, yang mencakup 

perencanaan, kegiatan pembelajaran, pembuatan 

program tahunan, dan program kerja. 

Keikutsertaan kepala sekolah dalam proses ini 

membantu beliau untuk memahami kondisi dan 

suasana kelas secara langsung, sehingga tidak 

hanya mengandalkan laporan dari guru mengenai 

metode dan kegiatan yang perlu diperbaiki. Hal 

ini memungkinkan kepala sekolah untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat guna 

meningkatkan efektivitas dan pencapaian 

pengembangan aspek perkembangan anak” 

Pelaksanaan cooking class ini merupakan wujud 

dari perencanaan yang telah dibuat, sehingga apa yang 

akan dilakukan oleh guru serta keterampilan yang akan 

dikembangkan oleh anak dalam kegiatan memasak 

sudah tercantum dalam rencana pembelajaran. Dalam 

pelaksanaannya metode yang guru lakukan dalam 
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kegiatan ini dengan memberikan bimbingan mengenai 

cara memasak sesuai tema yang telah ditentukan. Guru 

menyiapkan alat dan bahan juga menjelaskan prosedur 

terlebih dahulu, kemudian melanjutkan dengan sesi 

tanya jawab yang disesuaikan dengan pengetahuan dan 

pengalaman anak. Hal ini dilakukan tanpa paksaan, agar 

anak merasa berani dan percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat mereka dan berani mencoba 

mempratekkan apa yang dijelaskan guru. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan anak-anak bisa berlatih 

berbicara di depan umum dan memperkuat rasa percaya 

diri mereka. Setelah seluruh kegiatan selesai anak 

diberikan kesempatan untuk mencoba hasil masakan 

mereka sendiri seperti minum jus jeruk, makan bubur 

kacang hijau dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan 

mereka pengalaman langsung tentang hasil pencapaian 

mereka. 

 

Gambar 2 

Memasukkan bahan ke 

blender 

Gambar 3 

Mencoba hasil karya 

pembuatan jus jeruk 

  
Evaluasi perkembangan anak selama mengikuti 

kegiatan cooking class di TK Al Madinah dilakukan 
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setiap bulan dan melibatkan kepala sekolah serta 

guruguru. Rapat bulanan digunakan untuk 

mendiskusikan hasil evaluasi secara keseluruhan, 

dengan perhatian khusus pada kegiatan cooking class. 

Metode evaluasi yang disetujui adalah observasi dan 

pencatatan anekdot. Observasi dilakukan untuk 

memantau perkembangan anak-anak dari awal hingga 

akhir kegiatan, guna menentukan apakah ada 

peningkatan dibandingkan dengan kegiatan sebelumnya. 

Sedangkan catatan anekdot digunakan untuk mencatat 

perilaku atau sikap khusus yang mungkin muncul, 

seperti ketidakberanian anak dalam mengikuti instruksi 

dari guru dan mencoba hal baru. Kedua metode ini 

dipilih karena dianggap paling efektif untuk 

mengevaluasi dan memahami kemajuan anak dalam 

kegiatan cooking class. Hasil evaluasi dibahas dalam 

pertemuan dengan wali murid yang diadakan secara 

berkala. Pertemuan ini bertujuan untuk 

menginformasikan orang tua tentang perkembangan 

anak-anak mereka dan mendiskusikan langkah-langkah 

yang perlu diambil untuk mendukung kemajuan anak di 

rumah dan di sekolah. Dengan melibatkan wali murid, 

diharapkan ada sinergi antara sekolah dan keluarga 

dalam mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh.  

Dari hasil observasi kegiatan cooking class 

dalam mengembangkan kepercayaan diri anak terdapat 

beberapa penilaian, hasilnya sebagai berikut : 
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Tabel 1  

Hasil observasi terkait capaian pengembangan 

kepercayaan diri 

Pembahasan  

Pada usia prasekolah, anak-anak mengalami 

perkembangan fisik dan psikologis yang sangat cepat. 

Pola makan yang baik menjadi kunci penting dalam 

mendukung tumbuh kembang mereka. Cooking class 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar 

tentang makanan dan cara memasaknya, bukan hanya 

sebagai penerima pasif (Wardhani, 2019). Kegiatan ini 

mengajak mereka aktif terlibat dalam proses pembuatan 

makanan, yang tentunya membuat mereka lebih 

bersemangat (Widiasworo, 2018). Anak-anak cenderung 

lebih bersemangat saat mereka diberi kesempatan untuk 

melakukan aktivitas nyata seperti memasak, 

dibandingkan hanya berperan dalam permainan 
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imajinatif. Hal ini memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna bagi mereka.  

Kegiatan cooking class dalam konteks kurikulum 

merdeka pendidikan anak usia dini (PAUD) didasarkan 

pada beberapa karakteristik penting (Kemdikbud, 2022) 

yaitu: 1) Memperkuat aktivitas bermain yang signifikan 

sebagai bagian dari proses pembelajaran 2) Menguatkan 

peran PAUD sebagai tahap awal yang krusial dalam 

pengembangan karakter, keterampilan anak, serta 

mempersiapkan mereka untuk melanjutkan ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi 3) Menumbuhkan minat 

pada literasi dan numerasi sejak usia dini 4) 

Mengintegrasikan P5 5) Proses pembelajaran dan 

asesmen yang lebih fleksibel. 6) Hasil penilaian 

digunakan sebagai panduan bagi guru untuk merancang 

aktivitas bermain, serta untuk orang tua dalam 

mendukung anak bermain di rumah 7) Memperkuat 

kemitraan dengan orang tua dalam pendidikan di PAUD. 

Merdeka Belajar ini mendorong pembelajaran yang 

inovatif dari guru serta dapat menumbuhkan sikap 

positif dan kepercayaan diri anak dalam berbagai bidang.  

Erikson dalam Imroatun (2021) dan Suryana 

(2016) menyebutkan bahwa anak-anak pada usia dini 

sedang berada pada tahap pengembangan inisiatif, di 

mana mereka mulai belajar mengontrol lingkungan 

mereka dan memperoleh rasa percaya diri dari 

pencapaian mereka. Kegiatan memasak juga 

menawarkan manfaat emosional, di mana anak dapat 
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merasakan kepuasan dari hasil kerja mereka. Proses 

memasak yang melibatkan berbagai tahapan seperti 

persiapan, eksekusi, dan evaluasi hasil memberikan anak 

rasa tanggung jawab dan penghargaan atas usaha yang 

telah mereka lakukan. Bandura dalam Asni (2023) 

melalui teori pembelajaran sosial menjelaskan bahwa 

keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas akan 

meningkatkan self-efficacy, yang merupakan salah satu 

komponen utama dari kepercayaan diri. Ketika anak 

berhasil membuat jus jeruk atau makanan lainnya, 

mereka merasakan keberhasilan yang menambah rasa 

percaya diri mereka. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa cooking class adalah kegiatan 

memasak yang menyenangkan dengan melibatkan anak-

anak secara aktif dalam berbagai proses kegiatan. Tujuan 

dari kegiatan tersebut adalah untuk meningkatkan 

kepercayaan diri anak, termasuk keberanian untuk 

mencoba, inisiatif, dan kemampuan menyelesaikan 

tugas secara mandiri (Blegur, 2020). Pada anak usia dini, 

anak mulai mampu membuat keputusan sendiri dan 

menyelesaikan tugas dengan penuh keyakinan (Devianti 

dkk., 2020). Anak memerlukan lebih banyak 

pengalaman yang berkelanjutan untuk mengembangkan 

kepercayaan diri melalui berbagai aktivitas 

baru(Karmiyanti dkk., 2019).  

Dalam penelitian ini yang dilakukan di TK Al 

Madinah Demak penerapan kegiatan cooking class 
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terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, kegiatan ini 

efektif dalam membantu anak-anak mengembangkan 

kepercayaan diri mereka. Anak-anak menunjukkan 

perkembangan dalam kepercayaan diri, dengan rata-rata 

nilai yang berkembang sesuai dengan harapan (BSH) 

sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. 

 

Simpulan 

Kegiatan cooking class di TK Al Madinah 

Demak terbukti efektif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri anak-anak. Dengan melibatkan anak-

anak secara aktif dalam proses memasak, kegiatan ini 

membuat mereka lebih bersemangat dan memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Cooking class sejalan dengan karakteristik kurikulum 

merdeka, yang mengutamakan kegiatan bermain yang 

bermakna, relevansi PAUD sebagai fondasi 

perkembangan, serta fleksibilitas dalam pembelajaran.  

Disarankan untuk melanjutkan dan 

mengembangkan cooking class sebagai bagian dari 

kurikulum di TK Al Madinah Demak. Penerapan yang 

lebih luas dari kegiatan ini dapat lebih efektif dalam 

mendukung perkembangan kepercayaan diri dan 

keterampilan anak-anak. Penelitian lanjutan juga 

dianjurkan untuk menilai dampak jangka panjang dari 

cooking class dan menemukan metode baru untuk 

meningkatkan efektivitasnya dalam mendukung 

perkembangan anak, khususnya anak usia 4-5 tahun. 
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BERITA ACARA  

SIDANG MUNAQOSYAH 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal  : 17 Desember 2024 

Ketua  : Naila Fikrina Afrih Lia, M.Pd 

Sekretaris : Dr. Dwi Istiyani, M.Pd  

Penguji I : Arsan Shanie, M.Pd  

Penguji II : Drs. H. Muslam, M.Ag 

 

CATATAN SIDANG:  

• Metode penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data 

yang mencangkup wawancara semistruktur. 

Pewawancara menyiapakan pertanyaan- 

pertanyaan dengan melampirkan pedoman 

wawancara.   

• Proses Cooking Class: Pembuatan Jus Jeruk 

1. Persiapan 

− Alat dan Bahan: 

Alat: Blender, pisau kecil, gelas, talenan. 

Bahan: Jeruk segar, gula, dan air. 

− Persiapan Guru: 

Menyiapkan bahan dan alat yang aman 

digunakan oleh anak-anak. 

Memberikan penjelasan tentang langkah-

langkah pembuatan jus jeruk. 
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2. Pelaksanaan 

− Pengenalan: 

Guru memperkenalkan alat dan bahan 

kepada anak-anak. 

Anak diberi kesempatan menyentuh dan 

mengenali jeruk serta alat masak. 

− Tahapan Pembuatan: 

Mengupas Jeruk: Anak-anak diajarkan 

mengupas kulit jeruk dengan bantuan jika 

diperlukan. 

Memeras Jeruk: Anak-anak memeras 

jeruk untuk mengeluarkan sarinya. 

Mencampur Bahan: Sari jeruk 

dimasukkan ke blender, ditambah air dan 

gula. 

Blender Jus: Guru mengoperasikan 

blender dengan pengawasan anak. 

− Penyajian: 

Anak-anak menuangkan jus ke gelas 

masing masing. 

Semua anak mencicipi hasil jus jeruk 

yang telah dibuat bersama. 

3.  Evaluasi 

− Observasi: Guru mencatat keterlibatan 

dan antusiasme anak selama proses 

pembuatan jus. 

− Umpan Balik: Guru memberikan 
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apresiasi atas usaha anak-anak, seperti 

keberanian mencoba dan rasa bangga saat 

mencicipi hasilnya. 

− Diskusi dengan Orang Tua: Memberikan 

laporan perkembangan kepercayaan diri 

anak selama kegiatan. 

• Penelitian berfokus pada implementasi cooking 

klass dan perkembangan kepercayaan diri anak 

usia dini. Lokasi penelitiannya bertempat di TK 

Al Madinah Demak. 

“Implementasi Cooking Class Bagi 

Pengembangan Kepercayaan Diri Anak Usia 

Dini di TK Al Madinah Demak” 

• Cooking class di TK Al Madinah mendukung 

perkembangan anak usia dini, mencakup aspek 

karakter, motorik, sosial-emosional, kognitif, 

dan gizi. Anak dilibatkan aktif dari persiapan 

hingga evaluasi, mengajarkan tanggung jawab, 

kesabaran, dan kerja sama. 

Kegiatan ini meningkatkan kepercayaan 

diri anak melalui pengalaman nyata, seperti 

membuat jus jeruk, yang memberikan rasa 

bangga dan kepuasan. Anak juga dilatih berani 

berbicara dan menyampaikan pendapat. Dengan 

pendekatan menyenangkan, cooking class efektif 

mendukung pengembangan kepercayaan diri 

sesuai dengan karakteristik pendidikan anak usia 

dini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Pedoman Observasi  

PEDOMAN OBSERVASI TENTANG IMPLEMENTASI 

COOKING CLASS BAGI PENGEMBANGAN 

KEPERCAYAAN DIRI ANAK USIA DINI 

DI TK AL MADINAH DEMAK 

  

A. Pedoman Observasi  

1. Observasi 1  

Subjek  : Anak usia 4-5 tahun (Murid kelas A di TK 

Al  Madinah Demak)  

Tema : Proses pelaksanaan kegiatan cooking class 

bagi pengembangan kepercayaan diri anak. 

a. Pelaksanaan kegiatan cooking class yang dilakukan 

di TK Al Madinah Demakk.  

b. Langkah-langkah penerapan kegiatan cooking class 

yang menyenangkan bagi anak. 

2. Observasi ke 2  

Subjek  : Anak usia 4-5 tahun (Murid kelas A di TK 

Al  Madinah Demak)  

Tema : Proses penerapan kegiatan cooking class bagi 

pengembangan kepercayaan diri anak. 

a. Pelaksanaan kegiatan cooking class yang dilakukan 

di TK Al Madinah Demak.  

b. Langkah-langkah penerapan kegiatan cooking class 

yang menyenangkan bagi anak dalam 

mengembangkan kepercayaan diri. 

3. Observasi ke 3  

Subjek  : Anak usia 4-5 tahun (Murid kelas A di TK 
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Al  Madinah Demak)  

Tema : Proses pelaksanaan kegiatan cooking class 

bagi pengembangan kepercayaan diri anak  

a. Pelaksanaan kegiatan cooking class yang 

dilakukan di TK Al Madinah Demak  

b. Langkah-langkah penerapan kegiatan cooking 

class yang menyenangkan bagi pengembangan 

kepercayaan diri anak.  
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Lampiran 2 : Catatan Lapangan  

 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI TENTANG 

IMPLEMENTASI COOKING CLASS BAGI 

PENGEMBANGAN KEPERCAYAAN DIRI ANAK 

USIA DINI DI TK AL MADINAH DEMAK 

 

1. Observasi I 

Hari / Tanggal : Jumat, 12 Juli 2024 

Tempat  : TK Al Madinah Demak  

Tema  : Membuat jus jeruk  

Persiapan 

Guru menyiapkan bahan-bahan seperti jeruk, gula, air. 

Alat yang digunakan antara lain blender, gelas plastik, 

sendok, dan pisau plastik. Meja disusun berkelompok 

dengan wadah-wadah kecil untuk setiap bahan agar 

anak-anak mudah menjangkau. Guru memberikan 

pengantar singkat tentang manfaat jeruk dan langkah 

pembuatan jus. 

Pelaksanaan 

• Guru membagi anak-anak menjadi kelompok 

kecil. Tugas dibagi, seperti mengupas jeruk, 

memotong jeruk dengan pisau plastik, memeras air 

jeruk, memasukkan bahan ke blender, dan 

menghidupkan blender. 

• Anak-anak terlihat antusias, meskipun beberapa 

awalnya ragu memegang pisau plastik. Guru 

memberikan dorongan, seperti mengatakan, 

"Hebat! Kamu bisa potong jeruk dengan rapi." 
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• Anak yang bertugas menghidupkan blender 

terlihat bangga dan berteriak, "Aku buat jus ini!" 

Saat mencicipi jus, anak-anak saling memuji hasil 

kerja mereka. 

Evaluasi 

Setelah jus selesai, guru mengajak anak-anak 

mencicipi jus sambil mendiskusikan rasa. Anak-anak 

diminta menyebutkan bagian yang paling mereka sukai 

dari kegiatan tersebut. Guru memberikan pujian 

kepada seluruh anak dan menekankan bahwa mereka 

telah berani mencoba hal baru. 

 

2. Observasi ke 2 

Hari / Tanggal : Jum’at, 9 Agustus 2024 

Tempat  : TK Al Madinah Demak  

Tema  : Membuat Jasuke  

Persiapan 

Guru menyiapkan bahan-bahan seperti jagung manis 

yang sudah direbus, susu kental manis, keju parut, dan 

mentega. Alat yang digunakan adalah sendok, 

mangkuk kecil, piring dan parutan keju. Meja 

didekorasi sederhana agar menarik perhatian anak-

anak. Sebelum mulai, guru menjelaskan langkah-

langkah pembuatan jasuke dengan bahasa yang 

sederhana. 

Pelaksanaan 

• Anak-anak diajak mencampur jagung dengan 

mentega, menuangkan susu, dan menambahkan 

keju parut di atasnya. Guru membantu anak yang 

kesulitan, sambil tetap membiarkan mereka 

mencoba sendiri. 
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• Anak-anak tampak senang saat memarut keju, 

meskipun beberapa memerlukan bantuan guru 

untuk memegang parutan. Guru terus memberikan 

motivasi, seperti, "Wah, jasuke-nya pasti enak 

kalau kamu yang buat!" 

• Saat mencicipi hasilnya, anak-anak tampak bangga 

dan membagikan jasuke kepada teman-temannya. 

Evaluasi 

Guru bertanya kepada anak-anak tentang pengalaman 

mereka, seperti, "Apa yang paling sulit tadi?" atau 

"Siapa yang ingin coba membuat jasuke lagi di 

rumah?" Anak-anak terlihat menikmati kegiatan ini 

dan belajar untuk berani mencoba sesuatu yang baru. 

 

3. Observasi ke 3 

Hari / Tanggal : Jum’at, 13 September 2024 

Tempat  : TK Al Madinah Demak  

Tema  : Membuat Bubur Kacang Hijau  

Persiapan 

Guru menyiapkan bahan-bahan seperti kacang hijau, 

gula, santan, daun pandan, dan air. Alat memasak yang 

digunakan adalah panci, sendok kayu, dan kompor 

listrik. Guru menjelaskan langkah memasak bubur 

kacang hijau dengan bahasa sederhana dan membagi 

anak-anak menjadi beberapa kelompok kecil. 

Pelaksanaan 

• Anak-anak diberikan tugas seperti mencuci kacang 

hijau, menuangkan santan, dan mengaduk bubur di 

panci. Guru memberikan arahan sambil 

mendampingi anak-anak yang mencoba tugas 

tersebut. 
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• Anak-anak terlihat antusias, terutama saat 

menuangkan bahan ke dalam panci dan mencium 

aroma daun pandan yang direbus. Guru 

memberikan dorongan kepada anak yang ragu, 

seperti, "Ayo, kamu pasti bisa mengaduk buburnya 

dengan baik!" 

• Saat bubur matang, anak-anak mencicipi hasil 

masakan bersama-sama dan saling memuji hasil 

kerja tim mereka. 

Evaluasi 

Guru memberikan apresiasi kepada setiap anak dan 

bertanya tentang pengalaman mereka, seperti, 

"Bagaimana rasanya mencoba memasak bubur?" Guru 

juga menekankan pentingnya kerja sama dalam 

kegiatan memasak ini dan memuji keberanian anak-

anak yang mencoba hal baru. 

 

Demak, 25 September 2025  

 

Mengetahui,  

  

 

 

 

 

 

 

 

     Peneliti  

 

 

 

     Alaika Aghitsny 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara  

 

PEDOMAN WAWANCARA TENTANG 

IMPLEMENTASI COOKING CLASS BAGI 

PENGEMBANGAN KEPERCAYAAN DIRI 

ANAK USIA DINI DI TK AL MADINAH DEMAK 

 

Pedoman Wawancara I 

Dengan kepala sekolah TK Al Madinah Demak  

1. Bagaimana sejarah pendirian TK ini?  

2. Ada berapa jumlah pendidik di TK ini?  

3. Ada berapa jumlah murid di TK ini?  

4. Apakah benar di TK ini mengimplementasikan 

kegiatan cooking class?  

5. Apakah kegiatan cooking class tersebut diwajibkan? 

6. Apakah guru menjalankan cooking class dengan baik? 

Menurut Ibu bagaimana?  

7. Apakah Ibu memfasilitasi berbagai macam keperluan 

dalam cooking class? 

8. Bagaimana penerapan kegiatan cooking class bisa 

berjalan dengan baik ? 

9. Bagaimana Ibu menilai dalam kegiatan cooking class 

tersebut dapat mengembangkan aspek perkembangan 

anak? 

10. Dimana tempat pelaksanaan cooking class / adakah 

tempat khusus atau tidak? 

Pedoman Wawancara II 

 Dengan guru kelas TK Al Madinah Demak  

1. Kapan kegiatan cooking class dilaksanakan? 
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2. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan cooking 

class di kelas? 

3. Apa saja makanan yang sudah pernah dimasak dalam 

kegiatan ini? Apakah ada makanan yang dirancang 

khusus untuk menantang anak lebih percaya diri? 

4. Bagaimana setelah cooking class selesai?  

5. Apakah Ibu bertanya kepada anak mengenai kegiatan 

yang baru saja mereka lakukan?  

6. Teknik penilaian apa yang Ibu gunakan dalam kegiatan 

cooking class ini?  

7. Menurut Ibu kegiatan cooking class itu melatih apa 

saja? 

8. Menurut Ibu dalam kegiatan cooking class apa saja 

yang harus diajarkan? Apakah di dalamnya termasuk 

melatih kepercayaan diri? Kalua iya apa bu 

9. Apa yang menjadi kendala saat kegiatan cooking class 

dilaksanakan?  
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Lampiran 4 : Transkip Hasil Wawancara  

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA TENTANG 

IMPLEMENTASI COOKING CLASS BAGI 

PENGEMBANGAN KEPERCAYAAN DIRI ANAK 

USIA DINI DI TK AL MADINAH DEMAK 

 

Wawancara 1 

Nama Narasumber  : Bu Ana (Kepala Sekolah) 

Tanggal Wawancara  : Sabtu, 27 September  2024 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

 

1. Bagaimana sejarah pendirian TK ini?  

Latar belakang pendirian TK ini adalah masih 

minimnya lembaga  di tingkat PAUD di wilayah desa 

Kalikondang Demak. Sehingga kami tergerak untuk 

mendirikan lembaga pada tahun 2022.  

2. Ada berapa jumlah pendidik di TK ini?  

Jumlah pendidik yang ada di sekolah ini 

berjumlah 5. Terdiri dari 1 kepala sekolah yang 

merangkap menjadi guru, dan 4 lainnya menjadi guru 

kelas 

3. Ada berapa jumlah murid di TK ini?  

Jumlah murid disekolah ini ada 73 anak, 

dimana dibagi menjadi kelompok A dan B, kelomok 

A1 berjumlah 16 anak, A2 berjumlah 16 anak., 

kelompok B1 berjumlah   16 anak, B2 16 anak dan B3 

ada 9 anak. 

4. Apakah benar di TK ini mengimplementasikan 

kegiatan cooking class?  
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iya benar, kami mengimplementasikan 

progam cooking class setiap sebulan sekali, untuk 

jadwalnya sendiri minggu ke 2 untuk kelas A dan 

mingu ke 4 untuk kelas B  

5. Apakah kegiatan cooking class tersebut diwajibkan? 

Betul,, kegiatan cooking class ini saya 

wajibkan dari awal sekolah ini berdiri tahun 2022 dari 

tingkat TK A dan TK B, dan dijadikan salah satu 

program unggulan agar sedari dini anak mengenal dan 

memahami tentang kecakapan hidup sehari-hari, 

seperti apa itu memasak dan bagaimana prosesnya. 

Selain pengetahuan secara umum tersebut, hal-hal 

yang ingin dicapai pihak sekolah dalam 

mewajibkannya kegiatan ini ialah, agar 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang 

ada pada diri anak.  

6. Apakah guru menjalankan cooking class dengan baik? 

Menurut Ibu bagaimana?  

Alhamdulillah.. Menurut saya, para guru di 

TK Al Madinah  Demak sudah melaksanakan kegiatan 

cooking class dengan sangat baik. Mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaiannya, semua 

dilakukan dengan memperhatikan keunikan masing-

masing anak dan berpedoman pada tingkat 

perkembangan anak usia dini. Dengan demikian, 

kegiatan yang disusun tidak menjadi beban atau 

menyulitkan anak-anak. 

7. Apakah Ibu memfasilitasi berbagai macam keperluan 

dalam cooking class?  

Ya, guru memfasilitasi semua kebutuhan 

cooking class, mulai dari penyediaan alat dan bahan 
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hingga pendampingan saat anak-anak melakukan 

kegiatan memasak. Namun ada beberapa alat atau 

bahan itu diambilkan dari iuran anak.  

8. Bagaimana penerapan kegiatan cooking class bisa 

berjalan dengan baik ? 

Penerapan cooking class dilakukan melalui beberapa 

tahap: 

- Perencanaan: Dibahas dalam rapat guru setiap 

awal semester 1 untuk menjadwalkan makanan 

yang akan dibuat, dan tiap awal bulan 

mempersiapkan alat dan bahannya serta metode 

pelaksanaanya. 

- Pelaksanaan: Guru memberikan arahan tentang 

langkah-langkah memasak, mendampingi anak 

selama kegiatan, dan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

- Evaluasi: Dilakukan melalui observasi dan 

pencatatan anekdot untuk menilai perkembangan 

anak, dengan hasil evaluasi dibahas bersama wali 

murid secara berkala 

9. Bagaimana Ibu menilai dalam kegiatan cooking class 

tersebut dapat mengembangkan aspek perkembangan 

anak? 

Cooking class dinilai mampu 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, 

seperti kepercayaan diri, keterampilan motorik halus, 

kemandirian, dan kemampuan sosial-emosional. 

Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan ini 

menunjukkan keberanian mencoba hal baru, antusias 

anak dalam prosesi memasak, kepuasan atas hasil kerja 

mereka, serta kemampuan untuk menyelesaikan tugas 
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secara mandiri bahkan mereka dapat merasakan dan 

menghargai hasil masakan mereka sendiri. 

10. Dimana tempat pelaksanaan cooking class / adakah 

tempat khusus atau tidak? 

Untuk saat ini belum ada tempat khusus yang 

digunakan untuk kegiatan ini. Jadi ketika akan 

diadakan kegiatan cooking class disekolah, maka para 

guru akan mengubah ruangan kelas menjadi sebuah 

ruangan yang membebaskan diri anak untuk 

bereksplorasi dan menggali lebih dalam mengenai 

pengetahuan tentang memasaknya dan juga melatih 

aspek perkembangannya. Bisa juga didepan halaman 

sekolah. Namun, untuk kedepannya dari pihak sekolah 

tetap menginginkan pengadaan dapur khusus sekolah. 

Demak, 27 September 2024  

Mengetahui,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Peneliti  

 

 

 

      Alaika Aghitsny 
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Wawancara II 

Nama Narasumber : Bu Susi (Guru Kelas) 

Tanggal Wawancara : Sabtu, 10 September  2024 

Tempat : Ruang Kelas  

1. Kapan kegiatan cooking class dilaksanakan? 

Kegiatan cooking class  dilaksanakan sebulan  

sekali pada minggu ke 2 untuk kelas A dan minggu ke 

4 untuk kelas B.  

2. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan cooking 

class di kelas? 

 Langkah-langkah pelaksanaannya diawali 

dengan baris berbaris doa terlebih dahulu seperti 

pembelajaran biasanya dilanjutkan guru menyiapkan 

alat dan bahan sesuai dengan tema nya misalnya 

membuat jus bearti kita siapkan buah nya blender nya 

dll selanjutnya guru menjelaskan sedikit tentang tema 

memasaknya beserta tata caranya. Untuk pelaksanaan 

nya guru kelas biasanya membagi beberapa 

kelompokm kecil agar guru lebih mudah 

mengkondisikan, kemudian membagi tugas seuai 

dengan temanya lalu anak mempraktikan dengan 

didampingi guru kelas. Setelah pelaksanaan diakhir 

biasanya ada evaluasi biasanya guru memberikan 

apresiasi kepada anak dan menanyakan pengalaman 

perasaan mereka saat itu lalu guru mencatat beberapa 

hal yang mungkin muncul 

3. Apa saja makanan yang sudah pernah dimasak dalam 

kegiatan ini?  

 Udah banyak, yang sekiranya itu baik untuk 

asupan nutrisi yang cukup dan seimbang serta masih 
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mudah dibuat untuk anak anak dan alat alat saat 

memasak tidak membahayakan anak. 

4. Bagaimana setelah cooking class selesai?  

 Setelah anak selesai dan sudah membereskan 

peralatan yang digunakan, kemudian anak-anak 

menandai masakannya dengan nama mereka dan foto 

bersama sebagai dokumentasi, selanjunya makan 

bersama.  

5. Apakah Ibu bertanya kepada anak mengenai kegiatan 

yang baru saja mereka lakukan?  

 Iya saya menanyai mulai dari apa saja yang 

berhasil mereka lakukan dan perasaan mereka selama 

melakukan kegiatan tersebut senang atau tidak. 

6. Teknik penilaian apa yang Ibu gunakan dalam kegiatan 

cooking class ini?  

 Saya menggunakan teknik observasi dan 

anekdot. Kedua metode tersebut dipilih karena dirasa 

paling tepat untuk diterapkan pada kegiatan cooking 

class, karena dalam observasi guru mengamati dari 

awal hingga akhir kegiatan cooking class tersebut 

apakah anak-anak sudah mulai berkembang dari 

kegiatang cooking class yang diadakan sebelumnya. 

Dan untuk catatan anekdot ini digunakan karena 

terkadang ada sikap atau perilaku anak yang khusus 

atau unik misalnya ketika anak belum memotong buah, 

belum mencuci bahan dan lain lain, lalu ketika anak  

mampu maka hal tersebut dimasukkan kedalam catatan 

anekdot. Tidak hanya hal-hal yang positif saja yang 

dicatat hal negatif atau kurang baik juga perlu untuk 

dicatat, misalnya saja ketika anak mengaduk dengan 
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kencang dan tumpah-tumpah atau berebut sesuatu hal 

dengan temannya maka hal tersebut juga perlu untuk 

dicatat. 

 Kegiatan evaluasi dirapatkan setiap satu bulan 

sekali yang dihadiri oleh kepala sekolah dan semua 

guru-guru TK Al Madinah. Dalam rapat evaluasi 

tersebut kami membahas hal-hal yang dialami selama 

pembelajaran, dari saran dan kritik guru bisa 

disampaikan dalam rapat tersebut, kemudian kepala 

sekolah dan guru-guru lainnya membuat solusi dan 

membuat persetujuan bersama, dan hal yang terpenting 

ialah harus ada komunikasi dari kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan tersebut harus disampaikan kepada 

wali murid dan direncanakan jauh sebelum hari 

pelaksanaan, sehingga pembelajaran berjalan lancar.  

7. Menurut Ibu kegiatan cooking class itu melatih apa 

saja? 

 Dalam kegiatan cooking class hampir semua 

aspek perkembangan yang ada pada diri anak dapat 

terstimulus dan berkembang secara optimal. Mulai dari 

bahasa, seni, fisik motorik, kognitif, agama moral, 

ssosial emosional. 

8. Menurut Ibu dalam kegiatan cooking class apa saja 

yang harus diajarkan? Apakah di dalamnya termasuk 

melatih kepercayaan diri? Kalua iya apa bu? 

 Mengingat anak memiliki 6 aspek yang harus 

dikembangkan maka melalui kegiatan cooking class 

inilah keenam aspek tersebut yang harus disisipkan di 

setiap kegiatan cooking class. Utnuk kepercayaan diri 

dalam kegiatan ini biasanya anak berani melakukan 
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sesuatu yang baru contoh nya mencoba hasil 

masakananya sendiri.  

9. Apa yang menjadi kendala saat kegiatan cooking class 

dilaksanakan?  

 Yang menjadi kendala dalam kegiatan cooking 

class itu adalah mood perasaan anak. Ketika perasaan 

anak sedang tidak baik, maka hal itu akan berpengaruh 

dalam kegiatan anak. Seperti anak tidak menyelesaikan 

kegiatannya sampai selesai, berlari-lari ditengah 

kegiatannya, dan kemudia kembali lagi untuk 

meneruskan kegiatannya. 

 

Demak, 10 September 2024 

Mengetahui,  

Guru kelas  

 

 

 

 

Susilowati  

 

Peneliti  

 

 

 

 

Alaika Aghitsny 
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Lampiran 5 : Dokumentasi  

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Wawancara 

 
Gambar 2. Memasukkan bahan ke blender, cooking 

class membuat jus  

 
Gambar 2. Minum jus buatan sendiri  
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Gambar 4. Cooking class membuat jasuke  

 
Gambar 5. Penerapan kegiatan p5 bersama orangtua 
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Lampiran 6 : Surat-Surat  

LAMPIRAN SURAT-SURAT 

a. Surat Pengajuan Judul Tugas Akhir  
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b. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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c. Surat Keterangan Nilai bimbingan  
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d. Surat Pengesahan Tugas Akhir 
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e. Surat Persetujuan Tugas Akhir Non Skripsi 
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